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Abstrak

Fenomena singlehood pada Generasi X menjadi realitas sosial yang semakin menonjol di tengah
perubahan struktur keluarga, dinamika ekonomi, serta pergeseran nilai sosial dan keagamaan. Pada
konteks masyarakat religius, pilihan hidup melajang kerap dipandang sebagai penyimpangan dari
norma ideal pernikahan, padahal dalam praktiknya keputusan tersebut sering kali didasarkan pada
pertimbangan rasional, tanggung jawab sosial, serta orientasi kebermanfaatan hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis fenomena singlehood pada Generasi X dengan menggunakan
perspektif fikih aulawiyyat (fikih prioritas), yang menekankan pada penentuan skala prioritas
dalam menjalankan ajaran Islam berdasarkan kemaslahatan dan kondisi nyata individu. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dan studi literatur Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik singlehood pada
Generasi X tidak semata mata dilandasi oleh penolakan terhadap pernikahan, melainkan sebagai
bentuk ijtihad personal dalam menimbang prioritas antara ibadah, tanggung jawab keluarga,
stabilitas ekonomi, dan kontribusi sosial. Dalam perspektif fikih aulawiyyat, pilihan hidup melajang
dapat dipahami sebagai keputusan yang bersifat kontekstual dan tidak bertentangan dengan nilai-
nilai syariat selama bertujuan menjaga kemaslahatan dan menghindari kemudaratan. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian fikih sosial serta membuka ruang pemahaman
yang lebih inklusif terhadap fenomena singlehood dalam masyarakat Muslim kontemporer.

Kata Kunci : Melajang, Generasi X, Fikih Aulawiyat

Abstract

The phenomenon of singlehood among Generation X has become an increasingly prominent social reality
amidst changing family structures, economic dynamics, and shifts in social and values. In a religius
society, the choice to remain single is often viewed as a deviation from the ideal norm of marriage;
however, in practice, this decision is frequently based on rational consoderations, social responsibilities
and an orientation toward leading a beneficial life. This study aims to analyse the singlehood phenomenon
among Generation X using the perspective of aulawiyyat Islamic Jurisprudence (jurisprudence of
priorities), which emphasizes establishing a hierarchy of priorities in practicing Islamic teachings based
on public interest and the individual’s actual circumstances. A qualitative research method was employed,
with data collected through in-depth interviews and a literature review. The results indicate that the
practice of singlehood among Generation X is not solely driven by a rejection of marriage but serves as a
form of personal ijtihad (independent reasoning) in weighing priorities such as acts of worship, family
responsibilities, economic stability, and social contribution. From the perspective of aulawiyyat Islamic
Jurisprudence, the choice to remain single can be understood as a contextual decision that does not conflict
with Sharia values, provided it aims to uphold the public interest and avoid harm. This study is expected
to enrich the body of literature on social Islamic Jurisprudence and foster a more inclusive understanding
of the singlehood phenomenon within contemporary Muslim society.

Keywords: Singlehood, Generation X, Aulawiyyat Islamic Jurisprudence
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PENDAHULUAN

Islam memandang pernikahan sebagai salah satu institusi penting dalam kehidupan manusia
yang memiliki dimensi ibadah dan sosial. Al-Qur’an menggambarkan pernikahan sebagai sarana untuk
mewujudkan ketenangan jiwa, cinta kasih, dan kasih sayang antar pasangan sebagaimana ditegaskan
dalam Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi :

YOV GELN ¢ e P b BRI R Wy IR

Artinya : Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu
rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir!.

Secara konseptual, ayat ini mendefinisikan pernikahan sebagai institusi relasional yang
berorientasi pada ketenteraman psikologis dan spiritual, bukan sekadar pemenuhan kebutuhan seksual.
Kata litaskunii ilaiha menunjukkan bahwa pernikahan bertujuan menghadirkan rasa aman, stabilitas
emosional, dan keteduhan jiwa®. Sementara itu, istilah mawaddah merujuk pada cinta aktif yang
diwujudkan melalui komitmen dan tanggung jawab, dan rahmah menunjukkan kasih sayang yang
bersifat empatik, khususnya ketika salah satu pihak berada dalam kondisi lemah, sakit, atau menghadapi
keterbatasan. Dalam kerangka fikih dan etika sosial Islam, QS. Ar-Riim ayat 21 juga dapat dipahami
sebagai standar ideal (normatif) pernikahan, bukan sebagai kewajiban yang harus diberlakukan secara
seragam pada setiap individu. Dengan demikian, ayat ini tidak secara otomatis menilai seseorang yang
belum atau tidak menikah sebagai menyimpang, melainkan memberikan gambaran tentang nilai dan
tujuan luhur pernikahan apabila institusi tersebut dijalankan dalam kondisi yang memungkinkan
terwujudnya sakinah, mawaddah, wa rahmah. Pemahaman ini relevan dalam kajian fikih aulawiyat,
yang menimbang kesiapan dan kemaslahatan sebagai dasar penentuan prioritas hukum.

Namun Perkembangan zaman yang ditandai dengan modernisasi, globalisasi, dan perubahan
struktur sosial telah membawa implikasi signifikan terhadap pola kehidupan individu, termasuk dalam
hal pilihan status perkawinan’. Jika dalam masyarakat tradisional pernikahan dipandang sebagai
tahapan hidup yang bersifat normatif dan hampir tidak terelakkan, maka dalam konteks masyarakat
modern terjadi pergeseran nilai yang menempatkan pernikahan sebagai pilihan personal yang dapat
ditunda®. Sejumlah individu memilih untuk melajang terlebih dahulu dengan pertimbangan rasional,
seperti pencapaian pendidikan, stabilitas ekonomi, kesehatan fisik dan mental, serta kesiapan
psikologis®. Fenomena ini menunjukkan bahwa keputusan untuk tidak segera menikah bukan semata-
mata bentuk penolakan terhadap institusi pernikahan, melainkan strategi adaptif dalam merespons
kompleksitas tuntutan kehidupan modern.

! kementerian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” Hitps://Quran.Kemenag. Go.ld/, last
modified 2022, accessed October 4, 2025, https://quran.kemenag.go.id/.

2 Nur Arfiyah Febriani et al., “Eco- Sufism in the Light of the Qur > a N : A Thematic Study of Tafsir
Al-Misbah by Muhammad Quraish Shihab Various Environmental Damages That Occur Become a Severe
Threat to The” 12, no. 1 (2023): 119-142.

3 Claudia Geist, “Marriage Formation in Context : Four Decades in Comparative Perspective” (2017).

4 Mega Puspita et al., “Marriage Delay and Economic Rationality: A Socio-Theological Study on
Poverty Fear among Young Indonesian Muslims™ 10, no. 1 (2026): 121-142.

> Raissa Putri Fadhillah et al., “Decision Making to Delay Marriage of Women in Early Adult Phase,”
2nd International Seminaron Psychology 4,1n0.2017 (2019): 114-122.
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Salah satu fenomena yang semakin tampak dalam dinamika sosial modern adalah singlehood,
yaitu kondisi individu yang secara sadar memilih untuk tidak menikah dan tidak menjalin hubungan
romantis dalam jangka panjang®. Singlehood tidak lagi dipahami semata sebagai fase transisi menuju
pernikahan, melainkan telah berkembang menjadi pilihan hidup yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor sosial, psikologis, ekonomi, dan pengalaman personal dan juga tuntutan di keluarga’. Dalam
masyarakat yang masih menempatkan pernikahan sebagai nilai sosial ideal, individu yang menjalani
singlehood kerap berhadapan dengan tekanan sosial, stereotip negatif, serta ekspektasi normatif yang
kuat®. Kondisi ini menjadikan singlehood bukan sekadar status personal, tetapi juga persoalan sosial
yang sarat dengan konstruksi nilai dan penilaian moral®.

Fenomena singlehood juga tidak hanya terjadi di wilayah perkotaan yang cenderung
individualistik, tetapi mulai tampak di wilayah pedesaan yang memiliki ikatan sosial dan nilai
keagamaan yang kuat'®. Salah satu konteks yang menarik untuk dikaji adalah Desa Cungkup,
Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan. Menurut kepala desa di wilayah tersebut terdapat 80% pria
yang masih melajang. Terdiri dari generasi Z, generasi Millenial bahkan Generasi X yang usianya
sudah memasuki usia 40an tahun Keputusan tersebut menjadi fenomena yang kontras dengan budaya
masyarakat pedesaan yang umumnya menjadikan pernikahan sebagai penanda kedewasaan sosial dan
legitimasi status dalam komunitas. Dalam lingkungan sosial yang religius dan komunal, status
melajang pada usia dewasa matang berpotensi menimbulkan tekanan sosial, stigma, serta penilaian
moral tertentu dari masyarakat sekitar'!.

Dari perspektif figh aulawiyat, yang menekankan pentingnya memprioritaskan kemaslahatan
dan mencegah kemudaratan, fenomena ini sepatutnya dianalisis secara lebih kontekstual'?,
Pendekatan ini mempertimbangkan bahwa anjuran menikah dalam Islam berlaku jika pernikahan
membawa manfaat dan tidak menciptakan beban yang memberatkan individu'. Dalam kajian sosial-
teologis kontemporer, beberapa penelitian menyatakan bahwa penundaan pernikahan sering terjadi
karena pertimbangan ekonomi, ketidakpastian masa depan, serta rasa takut akan tanggung jawab
perkawinan',

Pendekatan figh aulawiyat juga sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa
pilihan hidup melajang dapat dipahami secara multidimensional tidak semata sebagai bentuk
penolakan nilai tradisional, tetapi juga sebagai konsekuensi dari rasionalitas sosial dan kebutuhan
personal yang berubah di era modern'®. Misalnya, beberapa kajian dalam hukum Islam dan psikologi

¢ Romadoni Kun Annisa, Belladiena Azmi, and Achmad Chusairi, “Alasan Individu Melajang:
Sebuah Studi Literatur,” Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 5,n0. 1 (2025): 83—100.

7 Sofeeyah Mohamad Sidik, Jonathan Han Loong Kuek, and Raihan Munira Moh Sani, “Exploring the
Factors and Challenges of Involuntary Singlehood and Its Impact on Psychological Well-Being among Women
in Malaysia,” Cogent Psychology 13, no. 1 (2026), https://doi.org/10.1080/23311908.2026.2623274.

8 Dimitri Mortelmans and Elke Claessens, “Defining and Measuring Singlehood in Family Studies,”
no. September 2022 (2023): 485-505.

. July (2025).

10 Jingyan Hu et al., “MiR-155: An Important Role in Inflammation Response,” Journal of
Immunology Research 2022 (2022).

12 Mahfuz Assiddiq et al., “DELAYING THE AGE OF MARRIAGE FROM THE PERSPECTIVE
OF CONTEMPORARY FIQH AND MAQASID AL-SHARI'AH” 19, no. 2 (2025): 479-492.

13 Ahmad In’am Awaluddin, “THE PHENOMENON OF EARLY MARRIAGE AND MARRIAGE
POSTPONEMENT IN INDONESIA FROM THE PERSPECTIVE OF MASLAHAH MURSALAH?” 6, no. 1
(2025): 33-46.

14 Puspita et al., “Marriage Delay and Economic Rationality: A Socio-Theological Study on Poverty
Fear among Young Indonesian Muslims.”

15 Siti Nurheliza, “THE PHENOMENON OF MARRIAGE DELAY IN THE MODERN ERA FROM
AN ISLAMIC LAW PERSPECTIVE ( CASE STUDY OF MASTER * S STUDENTS IN FAMILY LAW AT
THE STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF NORTH SUMATRA ) Fenomena Penundaan Pernikahan Di Era
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sosial menegaskan bahwa keadaan sosial seseorang, seperti kesiapan mental dan stabilitas ekonomi,
mempengaruhi keputusan untuk menikah atau tidak, tanpa harus menempatkan pilihan ini sebagai
sekadar pelanggaran terhadap norma agama'®.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menganalisis fenomena singlehood
pada Generasi X melalui lensa figh aulawiyat, untuk melihat bagaimana hukum Islam memaknai dan
mengatur prioritas pernikahan dalam kondisi aktual'’. Analisis ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang keseimbangan antara norma keagamaan dan realitas
sosial, serta menawarkan pandangan yang adil dan berbasis maslahat terhadap fenomena pria
melajang di Desa Cungkup yang selama ini kurang mendapat perhatian akademik'®. Sejumlah
peneltian terdahulu telah mengkaji fenomena singlehood dari perspektif psikologis, sosiologis,
maupu normatifkeagamaan, terutama terkait kesejahteraan psikologis, kesepian, stigma sosial, dan
pandangan hukum Islam terhadap individu yang melajang!®. Namun, kajian yang secara spesifik
menelaah fenomena singlehood pada pria Generasi X di wilayah pedesaan religius dengan
menekankan pengalaman sosial dan analisis nilai keislaman berbasis Figh Aulawiyat (Figh Prioritas)
masih relatif terbatas?®. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami fenomena
singlehood secara lebih kontekstual, dengan menempatkannya dalam kerangka pertimbangan
maslahat dan mafsadat, schingga pilihan hidup melajang tidak semata dipahami sebagai
penyimpangan dari norma pernikahan, melainkan sebagai realitas sosial keagamaan yang perlu dikaji
secara proporsional dan berimbang?!.

Terdapat penelitian terdahulu membahas singlehood diantaranya Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa fenomena melajang berkaitan dengan kondisi psikologis dan konstruksi sosial-
keagamaan. Jurnal “Kesepian dan Kesejahteraan Psikologis pada Lansia yang Memilih Melajang”
oleh Marcella Mariska Aryono dan Robik Anwar Dani menjelaskan bahwa tingkat kesepian memiliki
hubungan erat dengan kesejahteraan psikologis individu yang hidup melajang; semakin tinggi tingkat
kesepian, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis yang dirasakan. Sementara itu, penelitian
Karel K. Himawan dalam jurnal “Menikah Adalah Ibadah: Peran Agama dalam Mengonstruksi
Pengalaman Melajang di Indonesia” menunjukkan bahwa agama berperan penting dalam membantu
individu memaknai kehidupan lajang serta memberikan dukungan sosial dalam menghadapi tekanan
norma masyarakat yang menganggap pernikahan sebagai bentuk ibadah.

penelitian Bagus Kusumo Hadi dan Robiatin A’dawiyah dalam jurnal “The Phenomenon of
Lifelong Singles in Indonesia: An Islamic Law and Psychological Health Study "** yang menjelaskan
bahwa Islam tetap memberikan ruang bagi individu untuk memilih melajang sesuai kondisi dan tujuan
hidupnya, selama didasari niat ibadah dan kemaslahatan. Senada dengan itu, Husnun Nahdhiyya
dalam jurnal “Telaah Figh Aulawiyat Terhadap Celibacy dan Childfree pada Realitas Kehidupan

Sosial” menekankan pentingnya edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat agar

Modern Persfektif Hukum Islam ( St” 10, no. 1 (2026): 25-43.

16 Awaluddin, “THE PHENOMENON OF EARLY MARRIAGE AND MARRIAGE
POSTPONEMENT IN INDONESIA FROM THE PERSPECTIVE OF MASLAHAH MURSALAH.”

17 Mega Meirina, “HUKUM PERKAWINAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM POSITIF DAN
HUKUM ISLAM” 2, no. 1 (2023): 22-49.

18 Pricilla Pascadeany Frelians and RA Vita Astuti, “Manajemen Komunikasi Stigma Pada Perempuan
Lajang,” Jurnal ILMU KOMUNIKASI 21, no. 1 (2024): 57-72.

20 Frelians and Astuti, “Manajemen Komunikasi Stigma Pada Perempuan Lajang.”

2! Gracetia Ratna Honesty Maryanto and Karel Karsten Himawan, “Self-Compassion Increases Life
Satisfaction in Singles Who Want to Get Married [ Welas Asih Diri Meningkatkan Kepuasan Hidup Pada
Lajang Ingin Menikah ]” 39, no. 1 (2024): 89—113.

22 Bagus Kusumo Hadi et al., “The Phenomenon of Lifelong Singles in Indonesia: An Islamic Law
and Psychological Health Study,” USRATY : Journal of Islamic Family Law 2, no. 2 (2024): 153-161.
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fenomena celibacy dan childfree dapat dipahami secara proporsional serta dilihat dari pertimbangan
prioritas dan kemaslahatan dalam kehidupan sosial.

Penelitian terdahulu atau Research gap lebih banyak membahas Psikologis, kesepian,
Childfree atau hukum islam secara umum, dan ditunjukan kepada Wanita dan pria belum ada kajian
yang melihat praktik hidup melajang dari pertimbangan maslahat dan prioritas syariat, bukan hanya
dari sisi social, psikologis, atau norma agama. Dan untuk pembaruan atau novelty dari jurnal peneliti
Penelitian ini berupaya mengaitkan fenomena pria yang tetap melajang atau menunda untuk tidak
menikah terkebih dahulu hingga di usia 40an dengan perspektif figh aulawiyat (fikih prioritas).
Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana keputusan seseorang untuk tidak menikah
dapat dilihat melalui pertimbangan kemaslahatan (maslahat) dan potensi kerugian (mafsadat), serta
bagaimana skala prioritas dalam syariat Islam mempengaruhi pilihan hidup tersebut. Dalam kerangka
figh aulawiyat, setiap keputusan manusia tidak hanya dinilai dari boleh atau tidaknya suatu perbuatan,
tetapi juga dari sejauh mana keputusan tersebut memberikan manfaat yang lebih besar dan
meminimalkan dampak negatif bagi diri sendiri maupun masyarakat. Oleh karena itu, pilihan
melajang pada sebagian pria tidak selalu dipahami sebagai penyimpangan dari norma sosial,
melainkan dapat menjadi keputusan yang didasarkan pada pertimbangan kondisi pribadi, tanggung
jawab sosial, maupun tujuan hidup tertentu yang dianggap lebih prioritas. Dengan pendekatan ini,
penelitian berusaha memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai fenomena
melajang, khususnya pada pria usia lanjut, dengan melihatnya melalui perspektif nilai kemaslahatan
dan prioritas syariat dalam kehidupan sosial masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan
(field research) dan pendekatan studi kasus?. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam dan kontekstual mengenai fenomena singlehood pada pria Generasi X, khususnya terkait
alasan, pengalaman hidup, serta pertimbangan sosial dan keagamaan yang melatarbelakangi pilihan
hidup melajang?. Penelitian dilaksanakan di Desa Cungkup, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan,
dengan subjek penelitian sebanyak sepuluh pria Generasi X berusia sekitar 40-an tahun yang memilih
hidup melajang?. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria yang
relevan dengan fokus penelitian®.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi lapangan dan wawancara semi-terstruktur yang bertujuan menggali secara mendalam
pandangan, pengalaman, serta pertimbangan keagamaan informan yang berjumlah 10 orang dalam
memilih singlehood”’. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari literatur fikih, jurnal ilmiah, buku
akademik, serta dokumen pendukung lain yang relevan dengan tema penelitian. Penggunaan berbagai
sumber data ini dimaksudkan untuk memperkuat kerangka teoretis sekaligus memberikan landasan
normatif dalam menganalisis temuan lapangan. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam proses analisis, konsep fikih aulawiyat
(fikih prioritas) digunakan sebagai pisau analisis untuk menimbang aspek maslahat dan mafsadat dari

2 Mudjia Rahardjo, “STUDI KASUS DALAM PENELITIAN KUALITATIF: KONSEP DAN
PROSEDURNYA?” 6, no. May (2017): 5-9.

24 Rafliyanto, “Menimbang Moralitas Dan Rasionalitas : Studi Kritis Fenomena Tren Nikah Muda
Dan Penundaan Perkawinan Melalui Perspektif Maqa s Id Al- SyarT ©* Ah Dan Teori Pusat Studi Dan
Konsultasi Hukum Rafliyanto : Tren Nikah Muda ... Pendahuluan Fenomena Ajakan Menik™ 8, no. 1 (2025).

26 Mudjia Rahardjo, “STUDI KASUS DALAM PENELITIAN KUALITATIF: KONSEP DAN
PROSEDURNYA.”

27 Wendy Ariyadi Saputra and Sungkowo Edy Mulyono, “Pembelajaran Kejar Paket C Yang
Terintegrasi Lifeskill Di Uptd Skb Ungaran,” Journal of Non Formal Education and Community
Empowerment 4,1n0. 2 (2015): 143—150, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jnfc%60APEMBELAJARAN.
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fenomena singlehood yang dialami informan®®, Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber
dan metode, dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan studi literatur, sehingga temuan
penelitian memiliki tingkat kredibilitas dan validitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara
akademik®.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Fenomena Singlehood Pada Generasi X di desa Cungkup, Pucuk, Lamongan

Fenomena Singlehood pada generasi X merupakan realitas sosial yang semakin menonjol seiring
dengan perubahan struktur keluarga, dinamika ekonomi, serta pergeseran nilai sosial dan keagamaan
dalam masyarakat kontemporer®’. Generasi X berada pada posisi unik sebagai kelompok transisional
yang mengalami perubahan signifikan dari pola hidup tradisional menuju modernitas, termasuk dalam
memaknai institusi pernikahan’!. Dalam konteks masyarakat Muslim, pernikahan secara normatif
diposisikan sebagai ideal kehidupan dewasa, namun realitas menunjukkan bahwa tidak semua
individu mampu atau memilih untuk merealisasikannya. Berbagai penelitian mutakhir menunjukkan
bahwa keputusan melajang tidak selalu merefleksikan penolakan terhadap nilai agama, melainkan
merupakan respons rasional terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan psikologis yang dihadapi individu
dewasa’®.

Dalam konteks lokal, fenomena tersebut juga ditemukan di Desa Cungkup, Kecamatan Pucuk,
Kabupaten Lamongan, di mana sejumlah pria Generasi X atau pria yang berusia 40an tahun masih
berstatus melajang hingga usia dewasa madya. Hasil penelitian lapangan menunjukkan bahwa kondisi
melajang yang dialami para responden bukanlah fase sementara, melainkan telah menjadi pola hidup
yang dijalani dalam jangka waktu panjang®, Data lapangan memperlihatkan bahwa sebagian besar
responden masih memiliki pandangan positif terhadap pernikahan sebagai institusi ideal. Namun,
mereka belum menjadikannya sebagai prioritas utama karena mempertimbangkan berbagai aspek
kehidupan yang dinilai lebih mendesak. Temuan ini mengindikasikan adanya pergeseran orientasi
prioritas hidup yang tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial dan ekonomi yang dihadapi Generasi
X. Lebih jauh, fenomena singlehood pada Generasi X di Desa Cungkup mencerminkan adanya proses
negosiasi antara nilai normatif agama dan realitas kehidupan sehari-hari. Para responden berusaha
menempatkan ajaran agama secara proporsional dengan kemampuan dan kondisi yang mereka miliki.
Dalam kerangka ini, pilihan hidup melajang dapat dipahami sebagai bentuk ijtihad personal dalam
menentukan skala prioritas hidup, di mana upaya menjaga kemaslahatan dan menghindari
kemudaratan menjadi pertimbangan utama**. Oleh karena itu, fenomena singlehood pada Generasi X
perlu dianalisis dengan pendekatan yang lebih inklusif dan kontekstual, agar mampu
merepresentasikan realitas sosial-keagamaan secara utuh dan berimbang.

B. Penyebab Singlehood Pada Pria Generasi X Di Desa Cungkup, Pucuk, Lamongan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi merupakan variabel paling dominan dalam
menjelaskan fenomena singlehood pada pria Generasi X. Ketidakstabilan pendapatan, keterbatasan
akses pekerjaan yang layak, serta kekhawatiran akan ketidakmampuan memenuhi kewajiban nafkah
menjadi alasan utama responden dalam menunda atau tidak melangsungkan pernikahan. Dalam
pandangan responden, pernikahan bukan hanya ikatan emosional, tetapi juga institusi yang menuntut
kesiapan finansial jangka panjang. Oleh karena itu, keputusan untuk tetap melajang dipandang

28 Igbal Fauzan M. Rahim and Thriwaty Arsal, “Sebab Tradisi Yaqowiyu Tetap Bertahan Pada
Masyarakat Di Desa Jatinom Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten,” Solidarity: Journal of Education, Society
and Culture 11, no. 2 (2022): 269-277.

29 Saputra and Mulyono, “Pembelajaran Kejar Paket C Yang Terintegrasi Lifeskill Di Uptd Skb
Ungaran.”

31 Sveinung Sandberg, “ATTAC — Oppreret Som Forsvant?” (2005): 60-72.

32 Maryanto and Himawan, “Self-Compassion Increases Life Satisfaction in Singles Who Want to Get
Married [ Welas Asih Diri Meningkatkan Kepuasan Hidup Pada Lajang Ingin Menikah ].”

33 Siefra Andrea Natasha and Dinie Ratri Desiningrum, “Wanita Lajang Dewasa Madya : Sebuah
Studi Dengan Pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis,” Jurnal EMPATI 7,no. 1 (2020): 295—
301.

34 Gazadinda, Mutiara, and Pasaribu, “Pengaruh Kesepian Dan Status Hubungan Romantis Terhadap
Kualitas Hidup Pada Perempuan Lajang Dewasa Muda Di Indonesia.”
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sebagai langkah preventif agar tidak menimbulkan persoalan ekonomi, konflik rumah tangga, maupun
ketergantungan sosial di kemudian hari. Pandangan tersebut mencerminkan adanya
rasionalitas ekonomi yang kuat dalam pengambilan keputusan hidup pria Generasi X. Mereka
cenderung menilai pernikahan sebagai tanggung jawab besar yang tidak boleh dijalani tanpa kesiapan
material yang memadai. Dalam konteks masyarakat pedesaan, di mana sumber pendapatan relatif
terbatas dan fluktuatif, ketidakpastian ekonomi semakin memperkuat sikap kehati-hatian responden.
Dengan demikian, singlehood tidak dipahami sebagai kegagalan memenuhi norma sosial, melainkan
sebagai bentuk kesadaran akan keterbatasan diri dan tanggung jawab moral terhadap pasangan yang
kelak dinikahi®’.

Selain faktor ekonomi, tanggung jawab keluarga, khususnya dalam merawat orang tua lanjut usia,
juga menjadi faktor signifikan yang memengaruhi pilihan hidup melajang. Banyak responden
menempatkan kewajiban berbakti kepada orang tua sebagai prioritas utama yang harus didahulukan
dibandingkan kepentingan personal, termasuk pernikahan selain merawat orang tua yang sudah lanjut
usia merawat saudara kandung yang sedang mengalami keterbelakangan mental Dalam kondisi
tertentu, tanggung jawab ini menuntut pengorbanan waktu, tenaga, dan finansial yang besar, sehingga
responden merasa tidak memiliki ruang yang cukup untuk membangun rumah tangga sendiri. Situasi
ini menunjukkan bahwa keputusan singlehood lahir dari pertimbangan etis dan relasional, bukan
semata-mata dorongan individualistik.

Adapun Responden yang mengalami sakit kronis menunjukkan dinamika pengambilan keputusan
hidup yang berbeda dibandingkan responden lain dalam penelitian ini. Kondisi kesehatan yang
bersifat jangka panjang, berulang, dan membutuhkan perawatan berkelanjutan membentuk cara
pandang responden terhadap pernikahan dan tanggung jawab keluarga. Bagi responden, sakit kronis
tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga memengaruhi stabilitas psikologis, kemampuan

bekerja, serta kepercayaan diri dalam menjalani relasi sosial. Dalam konteks ini, pernikahan
dipersepsikan sebagai institusi yang syarat dengan kewajiban, sehingga responden merasa perlu

melakukan pertimbangan yang lebih matang sebelum memutuskan untuk menikah. Responden
mengungkapkan kekhawatiran mendalam terkait kemampuan menjalankan peran sebagai suami
secara optimal, khususnya dalam memenuhi kewajiban nafkah dan perlindungan terhadap pasangan.

Ketergantungan pada pengobatan rutin serta keterbatasan fisik yang dialami membuat responden
merasa berada dalam posisi yang rentan. Kekhawatiran tersebut tidak semata-mata berorientasi pada

diri sendiri, melainkan juga pada potensi beban yang akan ditanggung oleh pasangan apabila

pernikahan dilangsungkan. Dengan demikian, pilihan untuk tetap melajang dipahami oleh responden
sebagai bentuk tanggung jawab moral agar tidak menimbulkan kemudaratan bagi orang lain. Selain
itu, kondisi sakit kronis juga memengaruhi relasi responden dengan lingkungan sosial. Di satu sisi,
responden merasakan adanya empati dan dukungan dari keluarga dan masyarakat sekitar; namun di
sisi lain, terdapat perasaan tidak ingin merepotkan atau bergantung secara berlebihan pada orang lain.
Dalam masyarakat pedesaan yang menjunjung tinggi nilai kemandirian dan tanggung jawab laki-laki
sebagai kepala keluarga, kondisi sakit kronis sering kali menimbulkan tekanan sosial tersendiri.
Responden menyadari adanya ekspektasi sosial terhadap peran maskulinitas dan kepemimpinan
dalam rumah tangga, yang menurutnya sulit dipenuhi secara optimal dalam kondisi kesehatan yang
tidak stabil.
C. Dampak Melajang Pria Di Desa Cungkup Pucuk Lamongan.

Dampak sosial dari status lajang pada pria dewasa madya di Desa Cungkup terlihat jelas dalam
pengalaman sehari-hari yang mereka laporkan. Beberapa responden menyebutkan bahwa mereka
sering mendapatkan perlakuan kurang mengenakkan dari lingkungan sosial, seperti pertanyaan terus-
menerus mengenai status pernikahan, komentar membanding-bandingkan dengan teman seusia yang
sudah berkeluarga, bahkan ejekan halus yang mengaitkan kelajangan mereka dengan
ketidakmampuan atau kurangnya daya tarik sebagai pasangan. Pengalaman stigma negatif semacam
ini konsisten dengan temuan dalam literatur sosiologis yang menyatakan bahwa individu lajang sering
menerima stereotip sosial yang merugikan misalnya dipandang kurang hangat, kurang memiliki
keterampilan sosial, atau kurang berhasil dalam kehidupan personal yang semuanya dapat
menurunkan kesejahteraan psikologis mereka

Relevan dengan konteks lokal, stigma sosial yang melekat pada status lajang juga kerap

3% Daniel Organisciak et al., “UAV-RelD: A Benchmark on Unmanned Aerial Vehicle Re-
Identification in Video Imagery,” Proceedings of the International Joint Conference on Computer Vision,
Imaging and Computer Graphics Theory and Applications 4 (2022): 136—146.
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berujung pada perasaan kesepian dan keterasingan. Pandangan negatif masyarakat terhadap lajang
dapat memicu pengalaman tekanan sosial yang mendalam, menyebabkan individu merasa dipandang
“tidak normal” atau “tidak lengkap” jika masih sendiri di usia dewasa madya. Sejumlah penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa stereotip negatif terhadap lajang, meskipun sering dibahas dalam
konteks perempuan, juga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis secara umum, termasuk
munculnya kesehatan mental yang terganggu dan perasaan tidak nyaman terhadap status lajang.
Selain itu, tekanan sosial terhadap pria melajang dapat memperburuk pengalaman emosional seperti
kesepian (loneliness) dan kecemasan. Meskipun beberapa individu mengembangkan strategi koping
yang sehat, stigma sosial terkait status lajang dapat menyebabkan isolasi psikologis dan rendahnya
dukungan sosial, yang pada gilirannya berpotensi memperburuk kualitas hidup. Temuan literatur
internasional menunjukkan bahwa diskriminasi sosial dan kurangnya dukungan sosial secara umum
dapat memediasi hubungan antara status pernikahan dan kesejahteraan psikologis, di mana individu
lajang cenderung melaporkan tingkat kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan mereka yang
berada dalam hubungan romantis atau pernikahan.

kesejahteraan yang lebih rendah dibandingkan mereka yang berada dalam hubungan romantis atau
pernikahan. Secara keseluruhan, dampak hidup melajang pada pria Generasi X di Desa Cungkup
mencerminkan fenomena sosial yang kompleks—bukan hanya sebagai pilihan hidup semata tetapi
juga sebagai pengalaman yang memiliki konsekuensi psikologis dan sosial penting. Stigma negatif,
ketakutan terkait usia, serta tekanan sosial yang melekat pada status lajang menunjukkan bahwa
fenomena ini berpotensi memengaruhi kesejahteraan mental dan sosial individu, sehingga
memerlukan pendekatan sosial dan kebijakan yang responsif terhadap realitas kehidupan mereka.

D. Analisis Fenomena Singlehood pada Generasi X Perspektif Fikih Aulawiyyat

Dalam tradisi hukum Islam kontemporer, figh al-aulawiyyat atau jurisprudence of priorities
merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya menimbang kemaslahatan (maslahah) dan
menghindari kemudaratan (mafsadah) dalam menentukan sikap hukum syariat terhadap realitas sosial
yang kompleks®®. Pendekatan ini diperkenalkan sebagai respons terhadap kebutuhan ijtihad yang
lebih kontekstual, tidak hanya berdasarkan teks normatif semata tetapi juga mempertimbangkan
realitas kehidupan individu dan masyarakat®’. Dengan demikian, figh aulawiyyat memposisikan
hukum Islam sebagai sesuatu yang adaptif, proporsional, dan penuh kemanusiaan ketika menghadapi
dilema sosial, termasuk pilihan hidup tidak menikah (singlehood)?®.

Fenomena seperti singlehood atau lajang yang berlangsung dalam jangka panjang dapat dianalisis
melalui lensa figh aulawiyyat sebagai masalah prioritas hukum®. Studi dalam konteks sosial-
keagamaan menunjukkan bahwa dalam kasus seperti cerai, celibacy, atau pilihan hidup tanpa
pasangan, terdapat aspek maslahat dan mafsadat yang harus diperhitungkan sebelum memutuskan
hukum yang tepat®. Sebagai contoh, dalam kajian figh aulawiyyat terhadap celibacy dan childfree,
normativitas hukum dipandang bukan hanya dari apakah sesuatu diperbolehkan atau tidak, tetapi juga
bagaimana dampak realnya terhadap kesejahteraan individu dan masyarakat. Penelitian tersebut
menemukan bahwa meskipun kondisi celibacy mungkin tidak bertentangan dengan hukum syariat,
prioritas tetap ditempatkan pada pernikahan yang membawa maslahat lebih besar daripada potensi
mudarat yang timbul dari pilihan hidup tanpa pasangan®!.

Dalam hasil penelitian terhadap pria yang masih melajang di usia 40an di desa cungkup, pucuk
Lamongan terdapat 3 klasifikasi dari 10 informan yang di dapat 3 klasifikasi diantaranya :
1. Klasifikasi yang pertama ini alasan menunda untuk menikah terlebih dahulu atau memilih
melajang adalah dikarenakan ekonomi yang kurang stabil, memiliki tanggung jawab untuk
merawat orang tua yang sudah lansia dan juga tanggung jawab merawat saudara yang memiliki

36 Teguh Ifandil and Idaul Hasanah, “Konsep Maslahat Dan Mafsadah Menurut Imam Al-Ghazali,” Tsagafah
21, no. 1 (2024): 353.

37 Salman Al Farisi, “Childfree Dalam Perspektif Figh Al-Aulawiyyat,” Magasid: Jurnal Studi Hukum Islam
10, no. 2 (2021): 1-9, http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Maqasid.

, “Konsep Maslahat Dan Mafsadah Menurut Imam Al-Ghazali.”

40 Thoat Stiawan, “Magqasid : Jurnal Studi Hukum Islam,” MAQASID : Jurnal Studi Hukum Islam 10, no. 2
(2021): 2615-2622.
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gangguan mental, terdapat 4 dari 10 informan yang memiliki alasan tersebut. Kondisi ini
menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan tanggung jawab keluarga menjadi pertimbangan utama
dalam menentukan prioritas kehidupan seseorang sebelum memasuki institusi pernikahan*?
alasan tersebut dalam Al Qur’an di jelaskan dimana dalam promblematika yang sedang dirasakan
beberapa informan tersebut.
Surah An- Nur Ayat 33.
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Artinya : Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga kesucian (diri)-nya sampai
Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang
kamu miliki menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka. Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah
yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk
melakukan pelacuran, jika mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari
keuntungan kehidupan duniawi. Siapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa®.

Surah ini menjelaskan bahwa orang-orang yang belum mampu untuk menikah dianjurkan untuk
tetap menjaga kesucian diri ( ‘iffah) sampai Allah memberikan kemampuan kepada mereka. Ayat
ini menunjukkan bahwa Islam tidak memaksakan pernikahan kepada seseorang yang belum
memiliki kesiapan, baik dari segi ekonomi, fisik, maupun mental. Sebaliknya, individu tersebut
diperintahkan untuk menjaga kehormatan dan menghindari perbuatan yang dapat membawa kepada
kemaksiatan.

Selain itu, ayat ini juga menegaskan bahwa kemampuan untuk menikah merupakan karunia dari
Allah yang diberikan pada waktu yang tepat. Oleh karena itu, seseorang yang belum menikah tidak
dipandang negatif selama ia mampu menjaga akhlak dan kesucian dirinya. Dalam konteks ini, ayat
tersebut memberikan pesan bahwa kesabaran, pengendalian diri, serta menjaga moralitas
merupakan nilai penting yang harus dipegang oleh individu yang belum menikah.

Adapun surah menjelaskan tentang tanggungjawab untuk merawat orang tua.

Surah Luqman ayat 14

WQf Full JagWg Iy & 1 kg dldy @I ERS T EL b
Artinya : Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya
dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu.”
Hanya kepada-Ku (kamu) kembali*.

Menikah Ekonomi yang belum stabil

Merawat orang tua

Merawat Suadara yang meiliki keterbakangan
mental.

Wajib Wajib
Maslahat : 2 Maslahat : 4

43 Https://quran.kemenag.go.id/, “Quran.Kemenag,” Https://Quran.Kemenag.Go.ld/, last modified 2022,
accessed March 9, 2026, https://quran.kemenag.go.id/.
4 Ibid.
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Mafsadat : 3 Mafsadat : 3

Setelah menimbang dengan alasan yang terkait maslahat dan mafsadat yang didapat ternyata
Maslahat untuk menunda pernikahan lebih banyak walaupun hukum untuk menikah diwajibkan
atau dianjurkan bagi orang yang sudah mampu di dapat diantaranya dengan keadaan ekonomi yang
kurang stabil lalu merawat orang tua yang sedang sakit dan juga ditambah merawat saudara yang
mempunyai keterbalakangan mental jika informan memilih untuk menikah ditakutkan tidak bisa
fokus untuk merawat orang tua begitupun saudara yang sedang sakit begitu pula jika dia menikah
sebagai kepala rumah tangga pasti ada ketakutan untuk bisa bertanggungjawab sepenuhnya
dikarenakan ekonomi yang belum stabil
Dalam kaidah figih Aulawiyyat ini termasuk dalam pertimbangan maslahat ialah “mendahulukan
kepentingan yang sudah pasti atas kepentingan yang baru diduga adanaya*®, atau masih
diragukan” dan dalam pertimbangan mafsadat J! » =l Suatu bahaya sedapat mungkin harus
disingkirkan adapaun pertimbangan Maslahat dan Mafsadat bila terjadi kontradiksizadd & i
Aal ) daluas s el 3 (IS 1) 8 090 Saukd) & ity J Le 8 el Kerusakan yang kel diampuni (

ditoleransi ) untuk memeperoleh, kemaslahatan yang lebih besar*.
Klasifikasi yang kedua adalah alasan menunda untuk menikah dikarenakan ekonomi yang belum
stabil terdapat 5 Informan yang memiliki alasan tersebut dalam Al-Qur’an pun dijelaskan
Surah An-Nur Ayat 324

OV bl B GGl R e g i )
Artinya : Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka
miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

Ayat ini menjelaskan berisi anjuran bagi umat Islam untuk membantu dan mendorong orang-
orang yang masih lajang agar menikah, baik laki-laki maupun perempuan, termasuk para hamba
sahaya yang saleh. Ayat ini menunjukkan bahwa pernikahan dipandang sebagai institusi penting
dalam Islam untuk menjaga kehormatan, membangun keluarga, serta menciptakan kehidupan sosial
yang harmonis. Selain itu, ayat ini juga menegaskan bahwa kemiskinan tidak seharusnya menjadi
penghalang untuk menikah, karena Allah menjanjikan kecukupan bagi orang yang menikah dengan
niat baik. Dengan demikian, ayat ini mengandung pesan bahwa pernikahan merupakan bagian dari
upaya menjaga moralitas dan stabilitas masyarakat, serta harus didukung oleh lingkungan sosial
agar dapat terlaksana dengan baik*®,

Menikah Ekonomi Yang Kurang Stabil

Wajib Tidak terlalu wajib ( Dikarenakan
kepastian yang belum tentu )

Maslahat : 3 Maslahat : 1

Mafsadat : 1 Mafsadat : 3

Setelah menimbang dari segi maslahat dan mafsadat informan memilih untuk melajang dapat
dipahami bahwa pilihan antara melajang atau menikah tidak sepenuhnya ditentukan oleh kondisi
ekonomi semata, melainkan oleh pertimbangan yang lebih luas mengenai kemaslahatan hidup. Bagi
sebagian informan, melajang sementara merupakan strategi untuk mempersiapkan diri, tetapi pada
akhirnya pernikahan tetap dipandang sebagai jalan yang lebih utama karena dianggap mampu
menghadirkan stabilitas emosional, dukungan sosial, serta keberkahan dalam kehidupan keluarga.
Perspektif ini menunjukkan adanya upaya menyeimbangkan antara realitas ekonomi dengan nilai

4 Dedi, Islamy, and Harahap, “Paradigma Fikih Prioritas Dalam Fatwa Ekonomi Syariah Di Indonesia.”
47RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya.”
48 Eko Zulfikar, “Tinjauan Tafsir Ahkam Tentang Hukum Pernikahan Dalam Al-Qur’an Surat Al-Nur Ayat
32-33,” Mahkamah: Jurnal Kajian Hukum Islam 5, no. 2 (2020): 1-16.
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nilai sosial dan keagamaan yang dianut oleh masyarakat. Dan bahkan jika informan memilih untuk
menikah maka akan dijauhkan oleh perbuatan zina dan stigma negatif di dalam masyarakat.
Dalam Kaidah fiqih Aulawiyyat hal ini termasuk dalam pertimbangan “ Mendahulukan
Kepentingan besar dari kepentingan kecil ” Pertimbangan Mafsadat dapat dipertimbangkan ,_» J2
= J5 Tidak ada bahaya dan tidak boleh membahayakan dan pertimbangan maslahat dan
mafsadat bila terjadi kontradiksi lbadll cls e adde aulidl ¢ 0 Menolak kerusakan harus
didahulukan atas pengambilan manfaat®.
3. Klasifikasi yang kedua adalah menunda untuk menikah atau memilih untuk melajang dikarekan
mengidap sakit kronis 1 dari 10 informan memiliki alasan seperti ini

Menikah Menunda menikah dikarenakan sakit kronis
Wajib Tidak terlalu dianjurkan

Maslahat : 2 Maslahat : 1

Mafsadat : 1 Mafsadat : 2

Dalam beberapa kondisi, seseorang memilih menunda pernikahan karena alasan kesehatan atau sakit
yang dialaminya. Keputusan tersebut biasanya didasarkan pada kekhawatiran tidak mampu menjalankan
peran dan tanggung jawab sebagai pasangan secara optimal. Namun demikian, sebagian pandangan justru
menilai bahwa menikah dalam kondisi tersebut dapat membawa maslahat yang lebih besar. Kehadiran
pasangan hidup dapat memberikan dukungan emosional, perhatian, serta perawatan ketika seseorang
sedang mengalami sakit, sehingga proses pemulihan dapat dijalani dengan lebih baik. Selain itu, pernikahan
juga dipandang sebagai cara untuk menjaga kehormatan dan menghindarkan seseorang dari berbagai
prasangka atau fitnah di kemudian hari. Dalam kehidupan sosial masyarakat, keberadaan pasangan hidup
sering kali menjadi bentuk perlindungan moral dan sosial yang membantu menjaga hubungan pergaulan
tetap berada dalam batas-batas yang wajar. Oleh karena itu, bagi sebagian orang, menikah meskipun
dalam kondisi kesehatan yang kurang baik tetap dianggap sebagai pilihan yang lebih bijaksana karena
dapat menghadirkan dukungan, menjaga kehormatan, serta memperkuat ikatan tanggung jawab dalam
kehidupan bersama. Dalam kaidah fikih Aulawiyyat pertimbangan Maslahat “ Mendahulukan
kepentingan masa depan yang kuat dari kepentingan mutakhir yang lemah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi keputusan informan
dalam memilih untuk melajang. Faktor-faktor tersebut antara lain kondisi ekonomi yang belum stabil,
tanggung jawab keluarga, kondisi kesehatan, serta pertimbangan kesiapan mental dan sosial dalam
menjalani kehidupan rumah tangga. Dari berbagai alasan yang dikemukakan, sebagian informan
menunjukkan pertimbangan yang secara tidak langsung selaras dengan prinsip dalam fikih aulawiyyat,
yaitu mendahulukan hal yang lebih penting dan lebih mendatangkan maslahat dibandingkan dengan
sesuatu yang berpotensi menimbulkan kesulitan atau mudarat apabila dipaksakan. Dalam hal ini,
keputusan untuk melajang sementara dipandang sebagai upaya untuk mempersiapkan diri agar mampu
menjalankan tanggung jawab pernikahan secara lebih baik di masa yang akan datang.

Namun demikian, terdapat pula beberapa informan yang memilih untuk tetap melajang dengan
pertimbangan yang belum sepenuhnya sejalan dengan kaidah fikih aulawiyyat. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti kebiasaan hidup sendiri yang sudah berlangsung lama, kekhawatiran terhadap
perubahan pola hidup, maupun pengaruh lingkungan sosial. Menariknya, sebagian besar informan
sebenarnya tidak memiliki pemahaman yang mendalam mengenai konsep fikih aulawiyyat sebagai
prinsip dalam menentukan skala prioritas dalam kehidupan. Meskipun demikian, dalam praktiknya
terdapat keputusan-keputusan yang secara tidak langsung mencerminkan penerapan prinsip tersebut,
sementara pada kasus lain masih ditemukan pertimbangan yang lebih bersifat personal tanpa
mempertimbangkan secara utuh aspek maslahat dan mafsadat sebagaimana yang diajarkan dalam fikih

4 Wahyu Akbar and Athoillah Islamy, “Fikih Prioritas Dalam Fatwa Kehalalan Vaksin Covid-19 Di
Indonesia,” Al Igqtishod: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Ekonomi Islam 10, no. 2 (2022): 37-54.
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